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MOTTO  

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar “ 

( Qs. Ar – Ruum 60 )  

 

" selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau invertasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti kau bisa ceritakan" 

(Boy candra) 

 

PERSEMBAHAN  

 Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan 

nikmat yang sangat luar biasa, memberi saya kekuatan, membekali saya ilmu 

pengetahuan. Atas segala perjuangan saya hingga titik ini saya persembahkan 

teruntuk orang-orang hebat yang selalu menjadi penyemangat, mejadi alasan saya 

menjadi kuat sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini.  

• Teristimewa kedua orang tua saya terutama ibuk saya yang telah 

membesarkan saya seorang diri. Saya ucapkan terimaasih banyak atas jasa, 

iringan doa dan penyemangat yang tidak pernah henti-hentinya. 

• Dosen pembimbing saya Dr. Muhammad Afandi M.Pd, M.H dan Ibu 

Nuhyal Ulya M.Pd, terimakasih atas bimbingan, kritik, dan saran serta telah 

banyak meluangkan waktu dengan sangat sabar dan pengertian dalam 

proses pengerjaan skripsi saya ini.  

• Teruntuk teman-teman program studi pendidikan guru sekolah dasar 

angkatan 2019 terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup saya 

selama dalam masa-masa perkuliah.   
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada SD Tahfidz Roudlotul Qur’an Deemak guna 

mengungkap strategi pembelajaran boarding school terhadap pembentukan 

karakter kemandirian peserta didik.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, data yang 

diperoleh dari data primer dan sekunder. Instrumen penelitian dilakukan dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini adalah guru, 

alumni dan peserta didik. Sampel dalam penelitian ini adalah dengan jumlah 5 

orang terpilih. Peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk mengecek 

keabsahan data.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

boarding school menggunakan strategi internal terdiri dari perencanaan, 

pengajaran, pelaksanaan, hukuman dan hadiah dan evaluasi. Strategi eksternal yaitu 

pengenalan, pengawasan dan evaluasi. Proses pendidikan karakter kemandirian 

peserta didik secara psikologis dan sosiokultural serta penerapan pendidikan 

kemandirian disekolah dengan memberikan pembelajaran keagamaan dengan 

metode yang menyenangkan dan tidak membuat peserta didik jenuh dan 

berkegiatan sosial.   

Kata Kunci : boarding school, karakter kemandirian 
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ABSTRAC 

 This research was conducted at Tahfidz Roudlotul Qur'an Deemak 

Elementary School to reveal boarding school learning strategies for the formation 

of students' independent character. 

 This study uses a qualitative descriptive method, the data obtained from 

primary and secondary data. The research instrument was carried out by 

interviews, observation and documentation. The subjects in this study were 

teachers, alumni and students. The sample in this study is the number of 5 people 

selected. Researchers use source triangulation to check the validity of the data. 

 The results of this study indicate that the boarding school learning 

strategy uses an internal strategy consisting of planning, teaching, implementation, 

punishment and reward and evaluation. The external strategy is introduction, 

monitoring and evaluation. The process of character education for students' 

independence psychologically and socioculturally and the application of 

independence education in schools by providing religious learning with fun 

methods and not making students bored and social activities. 

 

Keywords: boarding school, independence character 

 

  



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 
 

Bismillahirrahmanirrohim.. 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  

 Dengan hati yang tulus, saya panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, 

karena berkat limpahan rahmat, karunia dan pertolongan-Nya, saya dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada 

junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW, keluarga, sahabat, pengkutnya, serta 

pertologan beliau hingga ke akhir zaman.  

 Berbagai usaha telah dilakukan untuk menjadikan karya ini sebagai karya 

yang sempurna, namun dengan keterbatasan dan kekurangan yang saya miliki, 

karya ini lahir dengan bentuk sederhana dan masih jauh dari kesempurnaan, Karena 

kesempurnaan hanya milk Allah semata. Tentunya terselesaikannya proposal 

penelitian ini tidak luput dari jasa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, saya ingin 

menyampaikan ucapan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada : 

1. Bapak Dr. Turahmat, S.Pd., M.Pd. Selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Islam Sultan Agung Semarang.  

2. Dr. Rida Fironika Kusumadewi, S.Pd., M.Pd. Selaku Ketua Program Studi 

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar.  

3. Dr. Muhamad Afandi, S.Pd., M.Pd. dan Nuhya Ulia, S.Pd., M.Pd., Selaku 

Dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu dalam membimbing dan 

mengarahkan penulis hingga proposal penelitian ini dapat terselesaikan 

dengan baik.  

4. Sari Yustiana S.Pd., M.Pd., Selaku Dosen Wali yang telah memberikan 

semangat dan motivasi dalam proses penulisan skripsi.  

5. Bapak dan Ibu Dosen Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Yang telah 

memberikan bekal berupa ilmu dan pengetahuan sebagai pedoman dalam 

penyusunan skripsi.  



 
 

ix 
 

6. Bapak dan Ibu Staff dan karyawan Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 

Yang telah membantu dalam administrasi dan kegiatan yang diadakan oleh 

akademik.  

7.  Ustdzah zumrotin, AH Selaku ketua boarding putri yang telah  memberikan 

izin untuk mengadakan penelitian di Yayasan Roudlotul Quran. 

8. Para pembina di Yayasan Roudlotul Quran yang telah membantu dalam 

proses pengumpulan data penelitian serta memberi masukan dan motivasi 

kepada penulis.  

9. Seluruh santri di Yayasan Roudlotul Quran yang telah bersedia untuk 

menjadi subjek dalam penelitian. 

10. Kedua orang tua dan keluarga tercinta yang senantiasa mendoakan serta 

memberi semangat, dukungan, motivasi dalam menyelesaikan penulisan  

skripsi ini. 

11. Semua pihak yang telah memberikan doa dan dukungan dalam penyusunan 

Skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Tiada imbalan yang dapat diberikan hanya Allah Swt penulis menyerahkahkan 

segalanya dan semoga bantuan yang diberikan selama ini bernilai ibadah disisi-

Nya, Amiin. 

  Semarang, 23 Agustus 2023 

                      Penulis 

 

 

        Nur Sa'idah  

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

DAFTAR ISI 

 
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING .......................................................... i 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................... ii 

PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................................ iii 

MOTTO ................................................................................................................. iv 

ABSTRAK .............................................................................................................. v 

ABSTRAC ............................................................................................................... vi 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xiii 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... viii 

BAB I ...................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

A. Latar Belakang ................................................................................................ 1 

B. Fokus Penelitian .............................................................................................. 6 

C. Rumusan Masalah ........................................................................................... 6 

D. Tujuan Penelitian ............................................................................................ 7 

E. Manfaat Penelitian .......................................................................................... 7 

BAB II ..................................................................................................................... 8 

KAJIAN PUSTAKA ............................................................................................... 8 

A. Pembelajaran Boarding School ...................................................................... 8 

1. Hal-hal yang mempengaruhi Pembelajaran Boarding School ................... 10 

2. Aspek-aspek dalam pembelajaran Boarding School ................................. 11 

B. Pengertian Karakter Kemandirian ................................................................ 14 

1. Pengertian Karakter ................................................................................... 14 



 
 

xi 
 

2. Pengertian Kemandirian ................................................................................ 18 

3. Tripologi kemandirian ............................................................................... 19 

4. Aspek Kemandirian ................................................................................... 20 

5. Ciri-ciri kemandirian.................................................................................. 21 

C. Penelitian yang Relevan................................................................................ 22 

BAB III ................................................................................................................. 25 

METODE PENELITIAN ...................................................................................... 25 

A. Desain Penelitian .......................................................................................... 25 

B. Tempat Penelitian ......................................................................................... 25 

C. Sumber Data Penelitian ................................................................................ 26 

D. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................... 26 

E. Instrumen Penelitian ..................................................................................... 27 

F. Teknik Analisis Data ..................................................................................... 29 

G. Pengujian Keabsahan Data ........................................................................... 29 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHSAN ................................................................. 31 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian .......................................................................... 31 

A. Sejarah Singkat SD Tahfidz Roudlotul Qur’an ...................................... 31 

B. Profil Partisipan ...................................................................................... 31 

4.2 Hasil Analisis Data ................................................................................. 32 

4.4 Pembahasan ................................................................................................. 33 

A. Strategi pembelajaran boarding school SD Tahfidz Roudlotul Qur’an 

terhadap pembentukan karakter kemandirian peserta didik .......................... 33 

B. Karakteristik Kemandirian Peserta Didik SD Roudlotul Qur’an pada 

Pembelajaran Boarding School ...................................................................... 40 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 43 



 
 

xii 
 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 43 

B. Saran ........................................................................................................... 44 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 45 

LAMPIRAN – LAMPIRAN ................................................................................. 47 

 

  



 
 

x 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Wawancara ........................................................................................ 28 

Tabel 4. 1 Data Informan .................................................................................................. 32 

Tabel 4. 2 Pengodean Data Hasil Temuan Penelitian ....................................................... 36 

Tabel 4. 3 Kategorisasi Data Hasil dan Temuan Peneliti .................................................. 39 

Tabel 4. 4 Kategori Temuan Observasi ............................................................................ 40 

Tabel 4. 5 Pola dan Konsep Berkenaan dengan Persoalan Penelitian .............................. 41 

Tabel 4. 6 Kegiatan Penelitian Boarding School .............................................................. 46 

 

  



 
 

xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 4. 1 Yayasan Roudlotul Qur’an ........................................................................... 31 

Gambar 4. 2 Dokumentasi Informan 1 .............................................................................. 32 

Gambar 4. 3 Dokumentasi Informan 2 .............................................................................. 33 

Gambar 4. 4 Gambar Informan 3 ...................................................................................... 34 

Gambar 4. 5 Dokumentasi Informan 4 .............................................................................. 34 



 

 

 

 

 
 

A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pelndidikan selcara fulngsional dituljulkan ulntulk melnyiapkan manulsia 

melnghadapi masa delpan agar lelbih baik, selmelntara dalam pandangan Islam, 

pelndidikan belrtuljulan ulntulk melnghasilkan manulsia yang melmpulnyai multul seldelkat 

mulngkin melnelladani dari Rasullullloh SAW. Melngingat waktul yang belgitul singkat 

dan pelrkelmbangan lingkulngan yang sangat melmpelngarulhi karaktelr pelndidikan 

anak, melnjadikan orang tula melmpelrsiapkan pelndidikan yang telrbaik ulntulk 

gelnelrasi pelnelrulsnya selhingga suldah tidak diragulkan lagi bahwasannya orang tula 

ingin me lnjadikan anaknya selbagai individul yang melmpulnyai akhlak yang baik 

delngan ilmul yang lulas, yaitul delngan melmilih lelmbaga delngan sistelm Islamic 

Boarding School selbagai pelndidikan seljak dini yang melnjadi pilihan yang telpat. 

Melnulrult Elsti dalam (Mahdiyah, 2021) Boarding school adalah selkolah yang 

melnyeldiakan asrama ulntulk pelselrta didik selhingga dapat belrintelraksi selcara lelbih 

lama delngan pelngajar julga pelselrta didik yang lainnya. Melngingat kelmajulan zaman 

saat ini belrkelmbang pelsat dan banyak selkali tindakan kriminal-kriminal yang 

melmpelngarulhi karaktelr anak yang dapat belrpelngarulh bulrulk telrhadap gelnelrasi 

bangsa. Ulntulk itul, mellaluli prosels pelndidikan Boarding school telrselbult pelselrta 

didik melndapatkan modell pelngasulhan yang telrintelgrasi delngan nilai kelhidulpan, 

selhingga melndapatkan akan telrbelntulk sulatul karaktelr yakni dapat melngelmbangkan 

potelnsinya, melmiliki pelngelndalian diri selndiri, akhlak mullia, kelcelrdasan dan 

keltelrampilan (Pelrdana, 2018). 
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Saat ini pelmbellajaran boarding school bulkan melrulpakan selsulatul yang baru l 

dalam kontelks pelndidikan di Indonelsia, karelna suldah seljak lama lelmbaga-lelmbaga 

pelndidikan di Indonelsia melnghadirkan konselp pelndidikan boarding school yang 

dibelri nama “Pondok Pelsantreln” (Muls and Mappincara 2019). Dinilai delngan 

melnelrapkan pelmbellajaran boarding school akan dapat melmpelrmuldah dalam 

prosels pelmbelntulkan karaktelr pelselrta didik. Dalam boarding school prosels 

pelmbinaan delngan tuljulan pelmbelntulkan karaktelr muldah dilaksanakan dan pelrilaku l 

pelselrta didik akan dapat dipantaul olelh pelmbimbing sellama 24 jam. Delngan adanya 

sistelm 24 jam ataul sistelm pelndidikan selpanjang hari (fulll day eldulcation systelm) 

yang dijalani, selkolah asrama akan melnjadi incaran para orang tula yang tidak 

melmiliki waktul yang culkulp ulntulk melmbelrikan pelrhatian dan kontrol telrhadap 

pelndidikan anak-anaknya karelna kelsibulkannya. Modell selkolah asrama ini dinilai 

mampul melmbelntelngi para pelselrta didik dari pelngarulh-pelngarulh nelgatif aru ls 

globalisasi yang melnghadirkan kelbuldayaan barat ditelngah-telngah kelbuldayaan kita. 

Delngan adanya sistelm 24 jam delngan dipantaul dan dibimbing olelh pelngulruls 

asrama pelselrta didik delngan otomatis melmiliki sikap sosial yang sangat kulat 

delngan orang-orang diselkitar melrelka (Atmaja 2019). 

Pada pelmbellajaran yang melnelrapkan boarding school ataul selkolah 

belrasrama yang diteltapkan di selkolah maka akan melmpelrmuldah kontrol telrhadap 

kelgiatan bellajar pelselrta didik yaitul melnimbullkan stimulluls ataul rangsangan bellajar 

selhingga melmbe lrikan manfaat bagi gulrul dan pelselrta didik antara lain dapat 

belrintelraksi selcara intelnsif dan melmpelrmuldah prosels pelmbellajaran, dan pelselrta 

didik akan lelbih mandiri dan aktif dalam prosels pelmbellajaran. Karelna selbellulmnya 
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pelselrta didik tellah melndapatkan pelngeltahulan dan mellatih keldisiplinannya sellama 

tinggal di asrama (Rizkiani 2012). 

Selkolah yang melmakai pelmbe llajaran boarding school julga dapat 

melmbelrikan pelngarulh baik telrhadap karaktelr, moral ataul hasil bellajar pelselrta didik 

karelna didalam asrama pelselrta didik tidak hanya melndapatkan ilmul pelngeltahulan 

ulmuln saja teltapi julga melndapatkan nilai kelagamaan, selpelrti pelselrta didik julga 

dilatih ulntulk mellakulkan ibadah belrsama-sama selpelrti sholat 5 waktul belrjamaah, 

seltellah sholat magrib melngaji dan hafalan Al-Qulran, seltellah sholat isya’ pelselrta 

didik diwajibkan ulntulk belrbicara delngan melnggulnakan bahasa Arab ataulpu ln 

bahasa Inggris. Sellain dilatih dari nilai kelagamaan pelselrta didik julga di latih ulntulk 

sellalul mandiri dalam melngelrjakan sulatul hal, dimullai dari pelmbinan yang seldelrhana 

selpelrti pelmbinaan dalam hal melrapikan telmpat tidulr, melnculci pakaian selndiri. 

Sellain itul julga melmiliki kelulnggullan dari pelmbellajaran boarding school adalah 

fasilitas yang culkulp lelngkap dan delngan belrasrama pelselrta didik tidak hanya 

bellajar selcara kognitif, malainkan julga elfelktif dan psikomotor. Pelselrta didik yang 

melnggulnakan pelmbellajaran boarding school dapat melningkatkan hasil bellajar 

karelna prosels pelmbellajaran lelbih fokuls dan telrkontrol (Sulsiana, 2019). 

Jadi delngan adanya pelmbellajaran boardings school akan melmpelrmuldah 

pelmbelntulkan karaktelr dan julga kelmandirian pelselrta didik selhingga dapat 

melmpelrmuldah prosels bellajarnya di kellas. Karelna dalam sistelm boarding school 

pelselrta didik akan dibiasakan bellajar seltiap hari di lingkulngan selkolah maulpuln di 

lingkulngan asrama. Dan seltiap kelgiatan yang dilakulkan pelselrta didik akan dipantau l 

olelh gulrul asrama dan melmbantul mellatih kelmandirian pelselrta didik sulpaya melrelka 
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dapat melngulruls dirinya selndiri dan tidak lagi belrgantulng pada orang lain (Rahmat, 

2023). 

Faktor yang melmpelngarulhi keltelrcapaian pelmbellajaran boarding school 

adalah faktor kelmandirian pelrselrta didik. Seltiap pelselrta didik melmiliki 

kelmandirian yang belrbelda-belda. Seldangkan melnulrult Elrikson melngatakan bahwa 

kelmandirian adalah ulsaha yang dilakulkan ulntulk mellelpaskan diri dari orang tula 

delngan maksuld ulntulk melmbantul melnelmulkan dirinya delngan mellaluli prose ls 

melncari idelntitas igo, yaitul delngan pelrkelmbangan kel arah individulalitas yang 

baguls dan belrdiri selndiri. Delngan ditandai adanya kelmampulan melnelntulkan nasib 

selndiri, mampul melngatasi masalah tanpa ada pelngarulh dari orang lain, krelatif, 

belrtanggulng jawab, mampul melnahan diri, inisiatif, selrta melmb ulat kelpultulsan- 

kelpultulsan selndiri. (Sulsanti, Imran, and Ullfah 2021). 

Salah satul hal pelnting haruls dikelmbangkan selkolah gulna melmbelntulk 

gelnelrasi mulda yang madiri yaitul delngan adanya nilai karaktelr kelmandirian yang 

diharapkan pelrselrta didik mampul 1) tidak muldah telrpelngarulh olelh orang lain, 2) 

lelbih pelrcaya diri dalam belrtindak, 3) melmiliki kelmampulan melngambil kelpultulsan, 

4) melmpelrtimbangkan nasihat dan pelndapat orang lain. (Wulryandani, 

Fathulrrohman, and Ambarwati 2016). 

Salah satul yang melnelrapkan pelmbellajaran boarding school yaitul SD 

Rouldlotull Qulr’an, melnjadi selkolah yang julga melnyeldiakan selkolah islami dan julga 

asrama ulntulk pelselrta didik dimana asrama dibelrikan selbagian belsar dari mulrid lular 

kota. SD Rouldlotull Qulr’an belralamatkan di Jl. Lingkar Km. 06 N0.7, Mranak, Kelc. 

Wonosalam, Kab. Delmak, Prov. Jawa Telngah. Yang melmiliki santri 222 delngan 



5 
 

 

 

santri 125 dan santriwati 97 pelselrta didik, 21 pelngulruls SD, 8 ulstadzah, 5 mulrobby 

kamar. Dimana SD ini telrdapat pelselrta didik yang tinggal di dilingkulngan selkolah, 

yang telrdapat Pelndidikan formal (Selkolah Dasar) dan non formal (Tahfidzu ll 

Qulr’an dan Madrasah Diniyah), selrta melmiliki belbelrapa elkstrakullikullelr selpelrti: 

Pelngajian kitab kulning, Marawis, Padulan sulara, Khitobah, Kulrsuls kompultelr, 

Kaligrafi, Pramulka, E lnglish clulb julga madding. SD Rouldlotull Qulr’an telrleltak 

belrdelkatan delngan warga dimana nantinya melrelka bisa belrintelraksi langsulng 

delngan belrbagai warga yang jellas melmiliki karaktelr yang belrbelda-belda yang mana 

hal ini akan melmbantul pelselrta didik dalam pelmbelntulkan dan pelrkelmbangan 

karaktelr pelselrta didik (Rahmat, 2023). 

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang tellah dilakulkan olelh pelnelliti pada tanggal 

23 Felbrulari 2023 di SD Rouldlotull Qulr’an kota Selmarang yaitul melngelnai pelselrta 

didik belrasal dari latar bellakang yang belrbelda, ada yang dari warga seltelmpat dan 

julga belrasal dari lular kota. Dan informasi yang dibelrikan dari Bapak Faishol 

Rahmat telrdapat pelselrta didik yang masih bellulm mandiri dan masih keltelrgantulngan 

delngan orang lain, sullit melnyelsulaikan diri delngan lingkulngan dankulrang pelrcaya 

diri (Rahmat, 2023). 

Masalah yang mulncull dari pelnelrapan modell pelmbellajaran boarding school 

ataul selkolah asrama adalah adanya pelselrta didik yang tidak bisa mellakulkan 

pelnyelsulaian diri delngan lingkulngan barulnya selhingga melnghambat prose ls 

pelmbellajaran di selkolah maulpuln di asrama. Kelsullitan pelnyelsulaian diri di asrama 

akan melnimbullkan masalah-masalah barul bagi keljiwaan anak selpelrti anak melrasa 

telrtelkan, strelss, hasil bellajar melnulruln, bahkan melmbulat gadulh dan melmbulat rulsulh 
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di lingkulngan asrama. Sellain itul anak yang telrbiasa hidulp belbas celndelrulng sullit 

ulntulk disiplin dan melntaati pelratulran diasrama, selhingga ada yang mellanggar 

atulran yang ditelrapkan olelh pihak asrama, sellain itul pelselrta didik julga melrasa jelnu lh 

dan bosan karelna telruls-telrulsan bellajar di asrama, dan melrelka melrasakan waktul 

istirahat itul kulrang karelna diselkolah melraka ditulntult ulntulk bellajar dan selpullangnya 

dari selkolah melrelka akan ditulntult lagi ulntulk bellajar diasrama (Fauldah, 2023). 

Belrdasarkan pelmaparan diatas, selkolah maulpuln sistelm asrama ditulntult 

ulntulk aktif dalam pelnggelrak selbagai pelmbelntulkan karaktelr dan kelmandirian 

pelselrta didik di SD Rouldlotull Qulr’an maka pelnullis ingin melngulngkapkan masalah 

ini delngan mellakulkan pelnellitian melngelnai hal telrselbult, yaitul “Analisis Stratelgi 

Pelmbellajaran Boarding School Telrhadap Pelmbelntulkan Karaktelr Kelmandirian 

Pelselrta didik di SD Rouldlotull Qulr’an “. 

B. Fokus Penelitian 

 

Dari latar bellakang di atas, maka pelnelliti belrulsaha melnelntulkan foku ls 

pelnellitian ini yaitul melngulngkap stratelgi boarding school yang dapat digulnakan 

selbagai pelngelmbangan karaktelr kelmandirian pelselrta didik. 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pada latar bellakang diatas, maka masalah dalam pelnellitian ini 

dapat dirulmulskan selbagai belrikult: 

1. Bagaimanakah stratelgi pelmbellajaran boarding school pada SD Rouldlotull 

Qulr’an telrhadap pelmbelntulkan karaktelr kelmandirian pelselrta didik? 

2. Bagaimanakah karaktelristik kelmandirian pelselrta didik SD Rouldlotull 

Qulr’an pada pelmbellajaran boarding school? 
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D. Tujuan Penelitian 

 

Tuljulan yang ingin dicapai dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

 

1. Melngeltahuli modell pelmbellajaran boarding school mellipulti stratelgi, meltodel 

dan elvalulasi yang di kelmbangkan di SD Rouldlotull Qulr’an. 

2. Melngeltahuli karaktelristik kelmandirian pelselrta didik di SD Rouldlotull 

Qulr’an. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Belrdasarkan pelnellitian telrselbult dapat diambil sulatul manfaatnya yaitul : 

 

1. Bagi Selkolah 

 

Ulntulk dapat dijadikan informasi bagi para pelndidik dalam pelnelrapan 

Pelndidikan karaktelr kelmandirian khulsulsnya dalam sistelm boarding school. 

2. Bagi Pelnelliti 

 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri informasi, pelngeltahulan, wawasan 

pelngajaran dan pelngalaman telrultama telntang implelmelntasi program 

boarding school dalam melngelmbangkan karaktelristik kelmandirian siswa. 

3. Bagi Siswa 

 

Dapat melnyadarkan pelselrta didik pelntingnya kelmandirian. Pelselrta didik 

mellaluli pelmbinaan di asrama boarding school akan lelbih melmahami nilai- 

nilai kelmandirian yang dapat melnulntuln melrelka melnjadi pribadi yang 

mandiri dan siap ulntulk melnghadapi tantangan zaman. 

4. Bagi Gulrul 

 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan peldoman dalam pelngambilan kelbijakan 

melngelnai program yang akan dibelrlakulkan ulntulk pelmbinaan pelselrta didik. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pembelajaran Boarding School 

 

Pelmbellajaran boarding school melrulpakan sarana lelmbaga pelndidikan 

belrfulngsi mellatih anak baik dalam belragama, sosial, maulpuln individul selhingga 

mampul melnulmbulhkan pelrkelmbangan kelpribadian anak melnjadi manulsia 

delwasa yang melmiliki sikap positif telrhadap agama kelpribadian yang kulat dan 

mandiri, potelnsi jasmani, rohani selrta intellelktulal yang belrkelmbang biak selcara 

optimal (Sulsiana, 2019). 

Boarding School dalam bahasa inggris yang telrdiri dari dula kata yaitu l 

boarding dan school, boarding belrarti melnulmpang dan school belrarti selkolah. 

Kelmuldian diartikan dalam bahasa Indonelsia melnjadi selkolah belrasrama. Siste lm 

asrama biasaya melmang ditelrapkan olelh selkolah yang melmiliki lelbih dari satu l 

fokuls pellajaran, misalnya antara pelndidikan ulmulm dan pelndidikan agama (Ulmi 

Kholidah, 2013). Dari delfinisi pelnelliti dari belbelrapa ahli dapat disimpullkan jika 

boarding school yaitul pelndidikan yang melmpulnyai fulngsi yang selimbang antara 

pelndidikan agama dan Pelndidikan selcara ulmulmnya yang dilaksanakan delngan 

belrasrama ataulpuln pondok pelsantreln. 

Selkolah yang belrasrama selbelnarnya suldah lama ditelrapkan di Indonelsia 

yang di selbult pondok pelsantreln dikarelna mayoritas masyarakat Indonelsia 

banyak yang belragama Islam. Pondok pelsantreln diartikan selbagai lelmbaga 

pelndidikan yang melndalami ilmul agama Islam dan melngamalkannya selbagai 

peldoman dalam pelndidikan. Pondok pelsantreln adalah selbulah kelhidulpan yang 
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ulnik, selbagaimana disimpullkan dari gambaran lahiriahnya (Ulsman, 2013). 

Selcara fisik, pelsantreln adalah selbulah komplelks yang ulmulmnya belrbelda dari 

kelhidulpan selkitarnya. Melnulrult ibrahim melngelmulkakan pelmbellajaran boarding 

school yaitul selbulah lelmbaga pelndidikan yang dipimpin olelh kyai dalam sulatul 

komplelks yang belrcirikan adanya telmpat tinggal para santri, masjid, telmpat 

tinggal kyai dan kitab selbagai bulkul wajib. Yang mana melrelka belrtelmpat tinggal 

dan hidulp melnyatul di lelmbaga telrselbult (Sulsiyani 2017). 

Dampak positif dari selkolah yang melnelrapkan pelmbellajaran boarding 

school telrselbult antara lain melmbanguln wawasan pelndidikan kelagamaan yang 

tidak hanya sampai pada pelmahaman ulmulm tapi julga implelmelntasi baik dalam 

kontelks bellajar ilmul maulpuln bellajar hidulp. Melmbanguln wawasan nasional 

pelselrta didik selhingga telrbiasa belrintelraksi delngan telman selbaya yang belrasal 

dari belrbagai latar bellakang dan telmpat mellatih anak ulntulk melnghargai 

kelbelragaman, melmbelrikan jaminan kelamanan delngan tata telrtib yang di bulat 

selcara jellas selrta sanksi-sanksi bagi pellanggarnya selhingga kelamanan pelselrta 

didik telrjaga selpelrti telrhindar dari pelrgaullan belbas, dan lain-lain (Sholikhuln 

Mulhamad 2018). 

Adanya pelndidikan delngan pelmbellajaran boarding school diharapkan 

melnjadi altelrnatif yang dapat melmelnulhi tulntulnan kelhidulpan, dimana aru ls 

informasi dan globalisasi delwasa ini suldah tidak dapat dicelgah lagi tidak ada 

pilihan lain kelculali delngan melmbelkali diri pelselrta didik delngan nilai-nilai 

agama yang ultulh dan akhlak dan moral yang tinggi (Faisal Mas’uldi 2020). 
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1. Hal-hal yang mempengaruhi Pembelajaran Boarding School 

 

Hal-hal yang melmpelngarulhi pelmbellajaran Boarding school SD Rouldlotull 

Qulr’an melnulrult (Fauldah, 2023) sellakul pelngulruls asrama melnelrapkan pola 

pelndidikan bagi Pelselrta didik selbagai belrikult: 

1) Pelnjadwalan 

 

Pelmbellajaran boarding school melmiliki jadwal kelgiatan yang belgitu l 

keltat yang haruls pelselrta didik ikulti. Yaitul mellipulti waktul istirahat tidulr, 

waktul ulntulk banguln, makan, bellajar dikellas dan kelgiatan 

elkstrakulrikullelr suldah telrjadwal seltiap hari. Pelselrta didik diharulskan 

melngikulti jadwal ulntulk melnjaga keldisiplinan dalam kelgiatan. 

2) Disiplin dalam tulgas 

 

Pelmbellajaran boarding schol melmiliki standar telrtelntul dalam 

pelndidikan, standar telrselbult belrbelda-belda telrgantulng pada institulsi 

pelndidikan masing-masing. Misalnya kelgiatan melngahafal Al-Qulran 

biasanya telrdapat targelt yang ditelntulkan ulntulk kelnaikan kellas, ataul 

melngikulti kelgiatan kelpelngasulhan telrtelntul agar dapat melmelnulhul syarat 

kelnaikan kellas. 

3) Atulran ulntulk pelrilakul yang telpat 

 

Pelmbellajaran boarding school melmiliki atulran pelrilakul yang telpat bagi 

pelselrta didik, selbagai contoh pelrselrta didik di wajibkan ulntulk melngikulti 

jadwal pelndidikan, melnjaga kamar agar teltap belrsih dan rapi, melnjaga 

kelbelrsihan diri, melngelnakan selragam selsulai hari, melnghindari 

pelrkellahian, melnggulnakan bahasa yang sopan dan baik, tidak 
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melngambil barang orang lain, hulbulngan delngan kakak kellas julga baik 

dan sopan. Atulran selpelrti ini biasanya belrbelda-belda di seltiap institulsi 

pelndidikan. 

4) Sanksi bagi yang belrkellakulan bulrulk 

 

Seltiap Pelmbellajaran boarding school bila telrdapat pelselrta didik yang 

mellanggar pelratulran, institulsi pelndidikan melmbelrikan belrbelgai sanksi 

yang belrkaitan delngan pelrilakul bulrulk yang di lakulkan. Selpelrti tindakan 

disiplin, telrgantulng selbelrapa belsar tingkat pellanggaran yang dilakulkan. 

Contoh telrdapat anak yang kellular pondok tanpa izin, pelselrta didik yang 

mellanggar haruls melmbelrsihkan dan melrapikan kamar. 

Pelmbellajaran boarding school melmiliki standar keldisiplinan yang keltat. 

Maka dari itul pelselrta didik diharapkan dapat belrpelrilakul dan disiplin diri 

dilingkulngannya agar lelbih belrhasil dalam prosels pelmbellajarannya. Seltiap 

selkolah melmiliki standar keldisiplinan yang belrvariasi dalam me lnangani 

pelrilakul pelselrta didiknya. Akan teltapi selbagian belsar selkolah belrasrama 

melmiliki standar yang sama (Fauldah, 2023). 

2. Aspek-aspek dalam pembelajaran Boarding School 

 

Mulhibbuldin dan Parianto (2021) delngan dilaksanakannya siste lm 

pelmbellajaran boarding school banyak kellelbihan yang dirasakan, telrultama 

pelngamalan karaktelr pelselrta didik yang dapat dilihat dari belbelrapa aspelk: 

a) Pelselrta didik 

 

Pelselrta didik melrulpakan salah satul komponeln dalam sistelm pelndidikan 

yang diprosels hingga melnjadi manulsia belrkulalitas selsulai delngan tuljulan 
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pelndidikan nasional. Selhingga selbagai komponeln dalam dulnia pelndidikan, 

pelselrta didik dapat dikaji mellaluli pelndelkatan yang melnelrapkan sistelm 

boarding school wajib melngikulti atulran yang belrlakul dalam prosels 

pelndidikan. Atulran kadang melngelkang hak-hak telrtelntul dari pelselrta didik. 

Belntulk-belntulk pelmbatasan hak-hak pelselrta didik selbagai belrikult: 

1) Pelmbatasan melnggulnakan alat komulnikasi 

 

Pelmbatasan hak komulnikasi ini biasanya belrbelntulk pellanggaran ataul 

pelmbatasan pelnggulnaan alat komulnikasi belrulpa handphonel. HP 

dapat digulnakan hanya pada waktul tidak seldang melngikulti kelgiatan 

teltapi biasanya telrdapat hari khulsuls ataul jadwal telrselndiri ulntulk 

melnggulnakannya. Pelmbeltasan ini belrtuljulan ulntulk melmfokulskan 

pelselrta didik dalam melngikulti kelgiatan pelndidikan. 

2) Pelmbatasan hak belrsosialisasi 

 

Pelselrta didik melmiliki batasan ulntulk tidak belrsosialisasi delngan 

lingkulngan lular. Telrdapat banyak lelmbaga pelndidikan selpelrti SD 

yang melmilih lokasi telrpelncil ulntulk melndirikannya, yang jaulh dari 

kelpadatan pelmulkiman pelnduldulk. 

3) Pelmbatasan melnelrima informasi 

 

Pelmbatasan aksels informasi yang belbas kelpada pelselrta didik 

melrulpakan hal yang dilakulkan ulntulk melnghindari hal yang kulrang 

telpat karelna dapat melmbelrikan elfelk nelgatif pada pelselrta didik 

telrultama yang belrada di selkolah yang melmiliki sistelm boarding 

school. Tidak selmula informasi yang dapat dipastikan kelbelnarannya 
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dan dapat belrgulna bagi pelselrta didik, apalagi bila informasi telrselbult 

belrasal dari intelrnelt. 

b) Kelgiatan pelndidikan 

 

Pada lelmbaga selkolah yang melmiliki modell pelmbellajaran boarding school 

melrancang program pelndidikan yang komprelhelnsif, selhingga prose ls 

pelmbellajaran tidak hanya sampai pada tataran teloritis, tapi julga 

implelmelntasinya selrta pelmbelntulkannya watak dan pelrilakul kelmandirian 

pelselrta didik. Sellain ulntulk melningkatkan multul akadelmik didalam mode ll 

pelmbellajaran boarding school pelselrta didik julga dilatih hidulp mandiri di 

asrama selrta diarahkan ulntulk melnjadi pribadi belrkaraktelr dan mandiri 

dalam bellajar. Kelselimbangan prosels pelndidikan ini, dilaksanakan telrpadu l 

dalam rangka pelmbelkalan pelngeltahulan, keltelrampilan dan sikap pelrilaku l 

pelselrta didik. Keltelrpadulan telrselbult diharapkan melnghasilkan kompeltelnsi 

pelselrta didik yang didulkulng hard skill dan soft skill. 

c) Fasilitas Asrama 

 

Pada lelmbaga pelndidikan keldinasan yang melnelrapkan modell pelmbellajaran 

boarding school biasanya dilelngkapi fasilitas kelgiatan pelmbellajaran, 

pelnulnjang asrama dan fasilitas kelgiatan elkstrakullikullelr. Fasilitas dasar 

belrasrama minimal telrdiri: 

1) Rulang bellajar 

 

2) Kamar tidulr, yang belrisikan telmpat tidulr, lelmari pakaian dan melja 

bellajar. 

3) Fasilitas olahraga, minimal telrdapat lapangan telmpat belrolahraga 
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4) Fasilitas makan dan minulm 

 

Fasilitas yang lelngkap telntulnya dapat melnulnjang kelnyamanan pelselrta didik 

pada kelgiatan pelmbellajaran diasrama. Rulang yang baik biasanya melmiliki daya 

tampulng yang selsulai delngan julmlah pelselrta didik. Melmiliki aksels intelrnelt yang 

telrbtas (yang melmbatasi situls porno, situls gamel, situls facelbook dll). Selmelntara 

fasilitas pelnulnjang asrama dilelngkapi delngan laboratoriulm, pelrpulstakaan, 

pelrpulstakaan, klinik, rulang aulla, telmpat ibadah, taman, rulang makan, laulndry, 

dapulr, kantin/kopelrasi dan lain-lain. Ulntulk melnulnjang kelmanan pelrlul rulang telras 

yang dilelngkapi delngan CCTV. Asama yang baik julga dilelngkapi delngan fasilitas 

ulntulk belrbagai kelgiatan elkstrakulrikullelr selpelrti: lapangan dan alat olahraga, 

fasilitas kelselnian. Fasilitas ulntulk kelgiatan elkstrakullikullelr belrgulna selbagai meldia 

pelnyalulran minat dan bakat selrta aspirasi pelselrta didik. Delngan adanya fasilitas 

telrselbult, dapat melmbantul melnghilangkan keljelnulhan dan kelbosanan selrta homelsick 

pelselrta didik. 

B. Pengertian Karakter Kemandirian 

 

1. Pengertian Karakter 

 

Pelmbelntulkan karaktelr pada hakelkatnya melrulpakan hasil pelmahaman dari 

hulbulngan yang dialami seltiap manulsia, yaitul hulbulngan delngan diri selndiri, 

delngan lingkulngan, dan delngan Allah. Seltiap hasil hulbulngan nantinya akan 

melmbelrikan pelmahaman yang melnjadi nilai dan kelyakinan pelselrta didik. Cara 

anak melmahami belntulk hulbulngan telrselbult akan melnelntulkan cara anak 

melmpelrlakulkan dulnianya. Pelmahaman nelgatif akan belrimbas pada pelrlakulan 
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yang nelgatif dan pelmahaman yang positif akan melmpelrlakulkan dulnianya delngan 

positif (Kelmdiknas,2013). 

Sellain itul pelmbelntulkan karaktelr anak julga dipelngarulhi olelh faktor bawaan 

(natulrel) dan faktor lingkulngan (nulrtulrel). Seltiap manulsia melmiliki potelnsi 

bawaan yang akan belrmanife lstasi seltellah dia dilahirkan, telrmasulk potelnsi yang 

telrkait delngan karaktelr ataul nilai-nilai kelbajikan. Olelh karelna itul, sosialisasi dan 

pelndidikan awal yang belrkaitan delngan nilai-nilai kelbajikan baik dikellularga, 

selkolah maulpan lingkulngan yang lelbih lulas (Kelmdiknas,2013). 

Faktor nulrtulrel yaitul prosels sosialisasi ataul pelndidikan yang dilakulkan olelh 

kellularga (orang tula), SD Telrpadul (gulrul), lingkulngan (masyarakat) yang lelbih 

lulas melmelgang pelranan pelnting dalam pelmbelntulkan karaktelr selselorang. Anak 

akan tulmbulh melnjadi pribadi yang belrkaraktelr apabila dapat tulmbulh pada 

lingkulngan yang belrkaraktelr, selhingga fitrah seltiap anak yang dilahirkan sulci 

dapat belrkelmbang lelbih optimal (Kelmdiknas,2013). 

Pelmbelntulkan karaktelr anak haruls melnggulnakan meltodel yang diselsulaikan 

delngan pelrkelmbangan zaman selsulai delngan sarana-sarana ilmiah dan meltode l 

yang muldah dilaksanakan olelh para orang tula maulpuln, pelndidik dari belrbagai 

strata sosial. Kelsiapan orang tula maulpuln pelndidik dalam pelmbelntulkan karaktelr 

anak dapat dilihat dari cara melrelka melmpelrlakulkan dan melmpelrhatikan anak- 

anaknya. Bila melrelka melmpelrhatikan dan melmpelrlakulkan anak-anaknya 

delngan pelnulh pelrhatian dan kasih sayang maka salah satul cara pelmbelntulkan 

karaktelr anak tellah telrlaksana (Kelmdiknas,2013). 
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Stratelgi adalah kelsellulrulhan relncana yang melngarahkan pelngalaman bellajar 

selpelrti mata pellajaran, mata kulliah, ataul modull. Hal ini melncakulp cara yang 

direlncanakan olelh pelngelmbang pelmbellajaran ulntulk melmbantul pelselrta didik 

dalam me lncapai tuljulan pelmbellajaran (Damopoli Muljono,2014). 

Stratelgi melrulpakan ulsaha sadar melnyiapkan pelselrta didik melnjadi manulsia 

selultulhnya yang belrbuldi pelkelrti lulhulr dalam selgelnap pelranannya selkarang dan 

masa yang akan datang dan ulpaya pelmbelntulkan, pelngelmbangan, pelningkatan, 

pelmelliharaan dan pelrbaikan pelrilakul pelselrta didik agar melrelka maul dan mampu l 

mellaksanakan tulgas-tulgas hidulpnya sellaras, selrasi, selimbang (lahir batin, 

matelrial spiritulal dan invidulal sosial) (Mansulr, 2012). 

Dari pelndapat belrnbagai sulmbelr pelmbelntulkan karaktelr kelmandirian yaitu l 

pelrkelmbangan diri selselorang ulntulk belrfikir dan belrtindak selcara belbas yang 

telrbelntulk dari sikap yang dapat dipelngarulhi dari diri selndiri ulntulk belrsosialisasi 

telrhadap lingkulngan lainnya. 

Kelmuldian melmbelntulk pelselrta didik melnjadi pribadi selultulhnya yang 

belrbuldi pelkelrti lulhulr mellaluli kelgiatan bimbingan, pelmbiasaan, pelngajaran, dan 

latihan, selrta keltelladanan. Pelselrta didik melnulrult garizah ataul bakat potelnsial 

sellalul ingin melnirul yang dikagulminya, bahkan mulngkin ia belrtaklid atau l 

melnelrima selbagaimana adanya tingkah lakul para pelndidiknya karelna gulrul- 

gulrulnya adalah orang-orang yang dipelrcayainya melmbelrikan pellajaran dan 

pelndidikan kelpada melrelka. Taklid garizi (melnirul selcara nalulriah) ini melncapai 

pulncaknya, bila pelnampilan orang yang helndak dijadikan panultan ini 
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melnimbullkan rasa kagulmnya, baik dalam belrbicara, gelrak-gelriknya maulpuln 

pelrbulatannya (Ilyas, 2012). 

Buldi pelkelrti belrisi nilai-nilai pelrilakul manulsia yang akan diulkulr melnulrult 

kelbaikan dan kelbulrulkannya me llaluli ulkulran norma agama, norma hulkulm, tatak 

rama dan sopan santuln, Norma buldaya/adat istiadat masyarakat, buldi pelkelrti 

akan melngidelntifikasi pelrilakul positif yang diharapkan dapat telrwuljuld dalam 

pelrbulatan, pelrkataan, pikiran, sikap, pelrasaan, dan kelpribadian pelselrta didik. 

Stratelgi yang dilakulkan dari kulrikullulm ini adalah pelngintelgrasian pelndidikan 

buldi pelkelrti (Mansulr, 2012). 

Dalam kelgiatan pelndidikan, kita mellihat adanya ulnsulr pelrgaullan dan ulnsulr 

lingkulngan yang keldulanya tidak telrpisahkan teltapi dapat dibeldakan. Pelrgaullan 

melrulpakan prosels pelndidikan, di dalamnya telrdapat faktor-faktor yang belrgu lna 

ulntulk melndidik. Seldangkan lingkulngan itul selndiri dapat melme lngarulhi karaktelr 

ataul kelpribadian selselorang, baik itul belrdampak positif maulpuln nelgativel. 

Pellaksanaan pelndidikan karaktelr di Selkolah Dasar dalam pelnellitian Anis Rofiah 

(2019), selbagai belrikult: 

a. Pellaksanaan kelgiatan bellajar-melngajar delngan mellaluli belrbagai 

mata pellajaran yang ada diselkolah dasar. 

b. Pellaksanaan kelgiatan pelmbiasaan kelselharian yang ada di selkolah 

dasar, mellaluli pelngelmbangan buldaya ataul kulltulr seljolah ulntulk 

pelngelmbangan pelndidikan karaktelr. 
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c. Pellaksanaan elkstrakullikulle lr selpelrti olahraga, pramulka, pelmbiasaan 

kelhidulpan kelselharian dirulmah yang sellaras delngan kelhidulpan di 

selkolah dasar. 

2. Pengertian Kemandirian 

Kelmandirian belrasal dari kata kel-mandiri-an, yang melrulpakan 

belrdiri selndiri tanpa adanya keltelrgantulngan pada pihak lain (Delpdiknas, 

1990:625). Kelmandirian melrulpakan sulatul kelkulatan yang ada dalam diri 

selselorang dipelrolelh mellaluli prosels keldirian dan individulasi, yang 

belrtanggulng jawab atas selgala pelrbulatan dan tindakan yang 

dilakulkannya(Yulsultria and Felbriana 2019). 

Kelmandirian belrasal dari kata diri, pelmbahasan melngelnai 

kelmandirian tidak dapat dilelpaskan dari pelmbahasan melngelnai 

pelrkelmbangan diri selselorang. Dalam melndelfinisikan kelmandirian dan 

prosels pelrkelmbangannya, ada belrbagai suldult pandang yang dikelmbangkan 

olelh para ahli (Ariah 2015), Adapuln melnulrult kasmadi (2013) kelmandirian 

melrulpakan kelmampulan dasar dari individul ulntulk belrfikir dan belrtindak 

selcara belbas. Melngingat pelntingnya melnanamkan karaktelr kelmandirian 

pada anak seljak dini, maka dalam hal ini Lelmbaga Pelndidikan khulsulsnya 

selkolah dipandang selbagai telmpat yang stratelgis ulntulk melmbelntulk 

kelmandirian melrelka. Sellain itul, gulrul ataul pelndidik telrultama di selkolah 

dasar melmiliki pelran ultama dalam melndidik karaktelr pelselrta didik di 

selkolah (Afandi elt al.,2021). Dari belbelrapa pelndapat dari para ahli dapat 
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disimpullkan bahwa kelmandirian yaitul pelrkelmbangan diri selselorang ulntulk 

belrfikir dan belrtindak selcara belbas delngan maksuld yang positif. 

Kelmandirian melmbulat pelselrta didik belrkelmbang melnjadi individul 

yang tidak sellalul melngandalkan orang lain dan belrkelmbang keltahap 

keldelwasaan selsulai ulsianya. Faktanya selmula ulsaha ulntulk melmbulat anak 

melnjadi mandiri sangatlah pelnting agar anak dapat melncapai tahapan 

keldelwasaan selsulai delngan ulsianya. Hal ini dimaksuldkan, bahwa seltiap 

orang tula akan belrulsaha melmbulat anaknya melnjadi pribadi yang mandiri, 

agar dapat melncapai kelmandirian pada diri anak (Yamin dan sanan ,2010). 

Belrdasarkan pelngelrtian-pelngelrtian telrselbult dapat disimpullkan 

bahwa kelmandirian bellajar adalah sulatul aktivitas ataul kelgiatan bellajar yang 

dilakulkan olelh pelselrta didik atas kelmaulan selndiri dan melmpulnyai rasa 

pelrcaya diri tinggi dalam melnyellelsaikan tulgasnya tanpa belrgantulng pada 

orang lain. 

3. Tripologi kemandirian 

 

Stelinbelrg (2014) melmeldakan kelmandirian atas tiga belntulk 

kelmandirian yaitul: 

a. Kelmandirian elmotional (elmotional aultonomy), yakni kelmandirian yang 

melnyatakan pelrulbahan keldelkattan hulbulngan elmotional antr individul, 

selpelrti hulbulngan elmosi pelrta didik delngan gulrul ataul dngan orang tula. 

b. Kelmandirian tingkah lakul (belhavioral aultonomy), yakni sulatul 

kelmandirian ulntulk melmbulat kelpultulsan-kelpultulsan tanpa belrgantulng 

pada orang lain dan mellakulkan selcara tanggulng jawab. 
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c. Kelmandirian nilai (valulel aultonomy), yakni kelmampulan melmaknai 

spelrangkat prinsip telntang belnar dan salah, telntang apa yang pelnting dan 

apa yang tidak pelnting. 

4. Aspek Kemandirian 

 

Selmelntara kelmandirian dalam pelnellitian Tri Hartini (2015), melmiliki 

tiga aspelk yaitul: 

a. Kelmandirian fisik 

 

Dalam kontelks keltelrampilan hidulp yaitul apabila anak suldah dapat 

mellakulkan hal-hal seldelrhana dalam rangka melelrawat dirinya tanpa pelrlu l 

bantulan orang lain. Selpelrti makan, minulm, belrpakaian, dan bulang air 

dapat dilakulkan selndiri. 

b. Kelmandirian elmosional 

 

Keltika anak mampul melngatasi pelrasaannya selndiri khulsulsnya pelrasaan 

nelgatif selpelrti takult dan seldih dan julga anak dapat melrasa aman dan 

nyaman delngan dirinya selndiri tanpa haruls didampingi orang lain 

diselkitarnya. 

c. Kelmandirian social 

 

Ditandai delngan kelmapulan anak belsosialisasi delngan lingkulngan di 

selkitarnya, misalnya dapat delngan sabar melnulnggul giliran, dapat 

belrgantian Keltika belrmain. Anak mampul belrintelraksi ddelngan anak lain 

ataulpuln delngan orang delwasa. 

Belrdasarkan pelngelrtian di atas maka pelnullis melnyimpullkan bahwa 

tripologi kelmandirian melmpulnyai banyak selkali tripologi, namuln pada 
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hakikatnya selmula tripologi telrselbult baik ulntulk ditelrapkan dan digulnakan 

dalam me lmbelntulk kelmandirian pelselrta didik. 

5. Ciri-ciri kemandirian 

 

Melnulrult Irfan sulgianto (2020) kelmandirian melmpulnyai tiga ciri selbagai 

belrikult: 

a. Tidak melnggantulngkan diri pada orang lain, pelselrta didik sellalu l 

belrulsaha selndiri, pelselrta didik haruls melmiliki pelrcaya diri yang kulat 

b. Melmpulnyai idel yang melnarik dan celmelrlang, pelelrta didik haru ls 

melmiliki trobosan yang barul agar bisa melmbelrikan pelrulbahan yang 

lelbih baik. 

c. Bisa melmbelrikan solulsi seltiap ada pelrmasalahan yang datang. Pelselrta 

didik haruls melmbelrikan jalan kellular pada saat ada pelrsoalan. 

Melnulrult mullyaningtyas (2007) Pelselrta didik dapat dikatakan mandiri 

apabila mampul belrfikir dan melnelntulkan ulntulk dirinya selndiri. Pelselrta didik 

yang telrbiasa mandiri biasanya melmiliki ciri yaitul 

a. Aktif, krelatif, inovatif, kompelteln, dan tidak belrgantulng pada orang lain 

 

b. Pribadi yang belrani 

 

c. Melmiliki kelinginan bellajar, belrlatih, melncoba dan me lrasakan 

belrdasarkan pelngalaman hidulpnya. 

d. Melmiliki gambaran hidulp selsulai kelinginannya. 

 

e. Mampul melncapai tuljula yang tellah diteltapkan. 

 

Familia julga melnyelbultkan, bahwasannya telrdapat belbelrapa ciri-ciri 

kelmandirian yaitul: 
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a. Mampul belrfikir dan belrbulat ulntulk diri selndiri, aktif, krelatif, kompelteln, 

dan tidak belrgantulng pada orang lain dalam mellakulkan selsulatul dan 

tampak spontan. 

b. Melmpulnyai kelcelndelrulngan melmelcahkan masalah, ia mampul dan 

belrulsaha melncari cara ulntulk melnyellelsaikan masalah yang dihadapi. 

c. Tidak melrasa takult melngambil relsiko delngan melmpelrtimbangkan baik 

bulrulknya dalam melnelntulkan pilihan dan kelpultulsan. 

d. Pelrcaya telrhadap pelnilaian selndiri, selhingga tidak seldikit-seldikit 

belrtanya ataul melminta bantulan kelpada orang lain dalam melnyellelsaikan 

tulgas-tulgasnya. 

e. Melmpulnyai control diri yang kulat dan lelbih baik telrhadap hidulpnya. 

 

Belrarti ia mampul melngelndalikan Tindakan, melngatasi masalah, dan 

mampul melmpelngarulhi lingkulngan atas ulsaha selndiri. 

Beldasarka pelrnngelrtian diatas maka pelnullis melnyimpullkan bahwa ada 

banyak selkali ciri-ciri bahwa pelselrta didik itul suldah melmiliki kelmandirian 

dalam dirinya, tinggal bagaimana melnulmbulhhkan kelmandirian telrhadap 

pelrselrta didik itul selndiri telntulnya orang tula dan gulrul haruls belkelrjasama 

dalam me lmbelntulk karaktelr kelmandirian pada pelselrta didik telselbult. 

C. Penelitian yang Relevan 

 

Hasil pelnellitan yang rellelvan telntang pelmbellajan boarding school dan 

kelmandirian: 

1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Nulgrahelsti, SI (2021) telntang “Analisis Modell 

Pelndidikan Karaktelr Pada Pondok Pelsantreln Hidayatull Qomariyah dalam 
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Melmbanguln Kelmandirian Santriwati” fokuls pelnellitian ini adalah analisis 

modell Pelndidikan dan melmbannguln kelmandirian. Seldangkan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh pelnullis belrfokuls pada modell pelmbellajaran boarding school 

telrhadap pelmbelntulkan karaktelr kelmandirian. Bellulm ada pelnellitian telrdahullu l 

yang sama jelnisnya dan pelrsis delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti 

selhingga pelnelliti melngambil pelnellitian ini. 

2. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Sulsiana (2019) telntang “ Pelngarulh siste lm 

Boarding Scholl dan Kelmandirian Bellajar Telrhadap Hasil Bellajar Pada Mata 

Pellajaran IPS Pelselrta didik Kellas VIII MTs Assalam Bangilan Tahuln Ajaran 

2018/2019“, fokuls pelnellitian ini adalah belntulk kelgiatan pelgelmbangan karaktelr 

kelmandirian, prosels, faktor pelndulkulng, hambatan dan solulsi dari hambatan 

pelngelmbangan karaktelr kelmandirian mellaluli sistelm boarding school. Selrta 

hasil bellajar. Seldangkan pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnullis belrfokuls pada 

modell pelmbellajaran boarding school selpelrti apa yang dapat melmpelngarulhi 

tingkat kelmandirian pelsrta didik, bulkan pada sistelm Boarding School. Bellu lm 

ada pelnellitian yang dilakulkan pelnelliti selhingga pelnelliti melngambil pelnellitian 

ini. 

3. Pelnellitian olelh Wulryandani,W dan Ambarwati Ulnik (2016) telntang 

“Implelmelntasi Pelndidikan karaktelr kelmandirian di Mulhammadiyah Boarding 

School”. Foculs pelnellitian ini adalah stratelgi dan kelbijakan dalam 

melngmplelmelntasikan nilai-nilai karaktelr kelmandirian. Seldangkan pelnellitian 

yang dilakulkan pelnullis belrfokuls pada keltelrkaitan kelmandirian delngan mode ll 

pelmbellajaran boarding school. bellulm ada pelnellitian telrdahullul yang sama jelnis 
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dan pelsisi delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh pnelliti selhingga pelnelliti 

melngambil pelnellitian ini. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kulalitatif adalah sulatul pelnellitian yang 

dituljulkan ulntulk melndelskripsikan dan melnganalisis felnomelna, pelristiwa, aktifitas 

sosial, sikap, kelpelrcayaan, pelrselpsi, pelmikiran orang selcara intelnsif, telrpelrinci, dan 

melndalam telrhadap sulatul objelk. Objelk disini adalah orang yang belrkelcimpulng 

didalam lingkulngan boarding school yaitul pelngasulh/pelngulruls dan pelselrta didik. 

Data yang dipelrolelh dari lapangan kelmuldian diolah, disulsuln, kelmuldian dilaporkan 

selcara celrmat dan telliti. (Khamid 2020) 

Pelnellitian ini dilakulkan delngan melnelmpulh langkah-langkah pelngulmpullan 

data, klarifikasi, analisis, ataul pelngolahan data dan melngellularkan sulatul keladaan 

selcara obyelktif, delngan melnggulnakan data lapangan selcara konkrit dan 

kelpulstakaan selbagai landasan telori, bulkul, majalah, sulrat kabar dan lainnya yang 

dianggap rellelvan delngan pelrmasalahan ini. 

B. Tempat Penelitian 

 

a. Telmpat Pelnellitian 

 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SD Rouldlotull Qulr’an belralamatkan di Jl. 

Lingkar Km. 06 N0.7, Mranak, Kelcamatan Wonosalam, Kabulpateln Delmak, 

Provinsi Jawa Telngah. 

b. Waktul Pelnellitian 

 

Pelnellitian ini di lakulkan dari bullan April 2023 – bullan julni 2023 pada 

pelriodel tahuln ajaran 2022/2023. 
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C. Sumber Data Penelitian 

 

Sulmbelr data dalam pelnellitian ini adalah sulbyelk darimana dipelrolelh data. 

Adapuln dalam pelnellitian ini, pelnelliti melngellompokkan pelnelntulan sulmbelr data 

melnjadi dula yaitul: 

1. Data primelr, adalah data yang pelrtama kali didapatkan selcara langsulng dari 

lokasi ataul objelk pelnellitian, ulntulk melngambil data telntang Program 

Pelndidikan boarding School di SD Rouldlotull Qulr’an. Pelnelliti melmpelrolelh 

data dari kelpala selkolah, dan gulrul-gulrul di SD Rouldlotull Qulr’an. 

2. Data selkulndelr, yaitul sulmbelr data dipelrolelh dari data yang tellah ada belrasal 

dari kelpala Tata Ulsaha (TUl) diantaranya melngelnai seljarah belrdiri dan 

belrkelmbang, visi dan misi, leltak gelografis, strulktulr organisasi, program 

kelpala selkolah di SD Rouldlotull Qulr’an. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Ulntulk melndapatkan data lapangan yang dibultulhkan, pelnelliti melnggulnakan 

telknik-telknik selbagai belrikult; 

1. Obselrvasi (Pelngamatan) 

 

Obselrvasi adalah sulatul telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan 

delngan cara melngadakan pelnellitian selcara telliti, selrta pelncatatan selcara 

sistelmatis. Yang dilakulkan pada waktul pelngamatan adalah melngamati 

geljala-geljala sosial dalam katelgori yang telpat, melngamati belrkali-kali dan 

melncatat informasi yang didapatkan. 

Obselrvasi digulnakan ulntulk melmpelrolelh data ataul informasi delngan 

mellihat selcara langsulng prosels pelmbellajaran yang dilakulkan olelh para 
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gulrul/ulstadz, dan dilakulkan julga telrhadap kondisi sulasana pelmbellajaran 

keltika belrlangsulng di SD Rouldlotull Qulr’an. 

2. Wawancara 

 

Telknik wawancara digulnakan ulntulk melmpelrolelh informasi telntang 

kelbijakan selkolah ulntulk melngintelrnalisasikan nilai-nilai karaktelristik 

kelmandirian, stratelgi yang gulrul dalam melnciptakan pelmbellajaran yang 

belrmulatan nilai-nilai karaktelr, dan pelngalaman bellajar pelselrta didik 

belrkaitan delngan nilai-nilai karaktelr. 

3. Dokulmelntasi 

 

Dokulmelntasi digulnakan ulntulk melmpelrolelh data melngelnai program 

selkolah ulntulk pellaksanaan pelndidikan karaktelr, relncana pellaksanaan 

pelmbellajaran yang dibulat gulrul selbagai peldoman telrtullis dalam prosels 

bellajar melngajar dikellas, dokulmelntasi prosels pelmbellajaran baik di dalam 

kellas maulpuln dilular kellas. 

Telknik dokulmelntasi digulnakan ulntulk melngulmpullkan dokulmeln- 

dokulmeln telntang kulrikullulmpelmbellajaran, dokulmeln-dokulmeln telntang 

instrulmeln yang dipakai ulntulk melngulkulr delrajat pelncapaian/pelningkatan 

dalam pelmbellajaran pelselrta didik di SD Rouldlotull Qulr’an. (Falah 2018) 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrulmeln dalam pelnellitian ini melnggulnakan kisi-kisi pelnellitian. Kelgulnaan 

kisi-kisi pelnellitian ulntulk melnelntulkan rulang lingkulp dan selbagai peltulnjulk dalam 

mellakulkan pelnellitian. Namuln, seltellah fokuls pelnellitian melnjadi jellas, dilakulkan 

pelngelmbangan instrulmeln pelnellitian delngan melnggulnakan peldoman obselrvasi 
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dan peldoman wawancara ulntulk melmpelrolelh data telntang analisis stratelgi 

pelmbellajaran boarding school telrhadap pelmbelntulkan karaktelr kelmandirian 

Pelselrta didik di SD Rouldlotull Qulr’an. (Hulsna 2017). 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Wawancara 
 

No. Variabel Sub Variabel Indikator 

1. Boarding School Sistelm Boarding 

School 

a. Sistelm boarding 

school yang 

ditelrapkan selkolah 

b. Ulnsulr boarding 

school yang dimiliki 

selkolah 

c. Jelnis boarding school 

yang ditelrapkan 

selkolah 

d. Kellelbihan boarding 

school 

e. Problelmatika 

boarding school 

2. Karakter 

Kemandirian 

Pelndidikan 

Karaktelr 

Kelmandirian 

a. Prosels Pelndidikan 

karaktelr kelmandirian 

pelselrta didik selcara 

psikologis dan 

sosiokulltulral selrta 

pelnelrapan Pelndidikan 

kelmandirian 

diselkolah 

b. Kelbelrhasilan 

Pelndidikan 

kelmandirian yang 

tellah dicapai pelselrta 

didik 

c. Ulnsulr karaktelr 

kelmandirian yang ada 

didalam diri pelselrta 

didik 

d. Rulng lingkulp karaktelr 

kelmandirian yang 

dimiliki pelselrta didik 

e. Tuljulan Pelndidikan 

karaktelr 
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   f. Fulngsi Pelndidikan 

karaktelr kelmandirian 

 
 

F. Teknik Analisis Data 

 

Ulntulk melnganalisis data yang telrkulmpull, pelnelliti dapat mellakulkan analisis 

pelnellitian kullitatif. Data yang dipelrolelh lalul di analisis mellaluli reldulksi, display 

data, dan pelnarikan kelsimpullan (Elki Dwi Larasati 2017) selbagai belrikult : 

1. Reldulksi data 

 

Banyak data yang telrkulmpull dari pelnellitian ini pelrlul direldulksi yaitu l 

melrangkulm, melmilih hal pokok dan melmfokulskan pada hal yang telrpelnting, 

selhingga melmbelri gambaran yang lelbih tajam. 

2. Data Display (pelnyajian data) 

 

Seltellah mellakulkan reldulksi data, kelmuldian melyajikan data yang belrulpa telks 

naratif, mellaluli data telrselbult maka data telrorganisasi, telrsulsuln dalam pola 

hulbulngan selhingga akan muldah dipahami. 

3. Conclulsion Drawing and Velrification. 

 

Pelnelliti belrulsaha ulntulk melncari makna dari data yang dikulmpullkannya. 

Mellaluli reldulksi data, display data, dan kelmuldian melnyimpullkan, 

kelsimpullan yang di dapat selnantiasa haruls di velrifikasi sellama pelnellitian 

belrlangsulng. 

G. Pengujian Keabsahan Data 

 

Dalam pelnellitian ini telknik kelabsahan data delngan pelrtimbanngan agar 

hasil pelnellitian dapat obyelktif. Pelnelliti melnggulnakan kelabsahan data 

triangullasi.(Prabandari 2020) Triangullasi melrulpakan Telknik pelmelriksaan 
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kelabsahan data yang melmanfaatkan selsulatul yang lain. Dilular data itul ulntulk 

kelpelrlulan pelngelcelkan ataul selbagai pelmbanding telrhadap data itul. 

Dalam pelnellitian ini, triangullasi data dilakulkan delngan belbelrapa Langkah 

yaitul: 

1. Obselrvasi partisipatif, wawancara melndalam, dan dokulmelntasi ulntulk 

sulmbelr yang sama selcara selrelntak. 

a. Kreladibilitas adalah keladaan ataul kondisi yang dapat dipelrcaya dan bisa 

dipelrtanggulng jawabkan selbagaimana melstinya. 

b. Delfelndabilitas adalah apakah hasil pelnelllitian melngacul pada tingkat 

konsisteln pelnelliti dalam melnngulmpullkan data, melmbelntulk, dan 

melnggulnakan konselp-konselp Keltika melmbulat intelrpreltasi ulntulk 

melnarik kelsimpullan. 

c. Konfirmabilitas hasil pelnellitian dapat dibulktikan kelbelnarannya dimana 

hasil pelnellitian selsulai delngan data yang dikulmpullkan dan dicantulmkan 

dalam laporan lapangan. 

d. Transfelrabilitas hasil pelnellitian ini dapat ditelrapkan pada situlasi lain. 

 

Dalam hal Triangullasi, tuljulan dari Triangullasi bulkan ulntulk melncari pelmahaman 

pelnelliti teltapi lelbih pada pelnngkatan pelmahaman pelnelliti telrhadap apa yang 

ditelmulkan. Tangullasi telknik, pelnelliti melnggulnakan telknik, pelngulmpullan data 

yang belrbelda-belda ulntulk melndapatkan data dari sulmbelr yang sama. Pelnelliti 

melnggulnakan obselrvasi pelrtsipatif, wawancara melndalam, dan dokulmelntasi 

ulntulk sulmbelr data yang sama selcara selrelmpak. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHSAN 

 
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Pada pelnellitian ini objelk yang diambil yaitul SD Tahfidz Rouldlotull Qulr’an 

Mranak Delmak yang belrada di Jl. Lingkar Km. 06 No. 7, Mranak, Kelc. 

Wonosalam, Kab. Delmak Prov. Jawa Telngah. 

A. Sejarah Singkat SD Tahfidz Roudlotul Qur’an 

 
SD Tahfidz Rouldlotull Qulr’an Mranak Delmak didirikan olelh yayasan KH. 

Marwan selbagai langkah ulntulk melnceltak gelnelrasi qulr’ani, disamping melngulasai 

pelngeltahulan ulmulm mellaluli pelndidikan formal seltingkat SD. SD Tahfidz Rouldlotull 

Qulr’an Mranak Delmak didelsain modelrn delngan melmadulkan pelndidikan tahfidz 

alqul’an dan pelndidikan formal selsulai kulriku llulm DIKNAS. Selhingga seltellah lulluls 

anak melnjadi manu lsia yang matang melngu lasai ilmul agama/al-qulr’an dan fasih 

dalam melngulasai ilmul pelngeltahulan telknologi. SD Tahfidz Rouldlotull Qulr’an 

Mranak Delmak belrstatuls swasta delngan kelpelmilikan yayasan. SK pelndiri selkolah 

yaitul 01/YKHM/PP/2016, tanggal SK pelndirian 2016-01-01, SK opelrasional 

421.2/2800/2018, tanggal SK izin opelrasional 2018-03-09, dan NPSN yaitul 

699974830, selrta telrakrelditasi B. 

B. Profil Partisipan 

 
Pelnellitian ini tellah mellakulkan obselrvasi ulntulk melnelntulkan informan yang 

selsulai delngan kritelria yang tellah ditelntulkan selbellulmnya. Informan yang 

diambil seljulmlah 5 orang, seldangkan informan kulnci ada 2. Informan yang 
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diambil melrulpakan informan yang dapat melnjellaskan dan melnjellaskan 

informasi belrdasarkan pelrtanyaan pelnellitian yaitul stratelgi pelmbellajaran 

boarding school pada SD Rouldlotull Qulr’an telrhadap pelmbelntulkan karaktelr 

kelmandirian pelselrta didik dan bagaimanakah karaktelristik kelmandirian pelselrta 

didik SD Rouldlotull Qulr’an pada pelmbellajaran boarding school. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan didapatkan gambaran 

profil informan dapat dilihat dari tabell dan gambar belrikult : 

Tabell 4. 1 Data Informan 
 

No Nama Keltelrangan 

1 Ulstadzah Zulmrotin, AH Pelmbina ataul gulrul 

2 Ulstadzah Intan Aullia, AH Pelmbina ataul gulrul 

3 Nadia Althafulnnisa Pelselrta didik kellas 6 

4 Ainulr Rohmah Pelselrta didik kellas 5 

5 Viona Fala Sifatull Fala Alulmni 

 

 

1.2 Hasil Analisis Data 

Analisis data dalam pelnellitian kulalitatif dilakulkan seljak selbellulm me lmasulki 

lapangan, dan seltellah sellelsai di lapangan, Sulgiyono (2011). Dalam hal ini 

Nasultion (1988) melnyatakan “Analisis tellah dimullai seljak melrulmulskan dan 

melnjellaskan masalah, selbellulm telrjuln kel lapangan, dan belrlangsulng telruls 

hingga pelnullisan hasil pelnellitian. Analisis melnjadi pelgangan bagi pelnellitian 

sellanjultnya. Melnulrult Sulgiyono (2011) Data dipelrolelh dari belrbagai sulmbelr 

delngan me lnggulnakan telknik pelngulmpullan data yang belrmacam-macam 

(triangullasi), dan dilakulkan selcara telruls melnelruls hingga datanya jelnulh. Selpelrti 

dinyatakan olelh Milels dan Hulmbelrman (1984) yang paling selriuls dan sullit 

dalam analisis data kulalitatif adalah karelna, meltodel analisis bellulm dirulmulskan 
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delngan baik. Sulsan Stainback melngatakan bellulm pelrnah ada pandulan dalam 

pelnellitian kulalitatif ulntulk melnelntulkan belrapa banyak data analisis yang 

dipelrlulkan ulntulk melndulkulng kelsimpullan ataul telori. 

Tuljulan dari analisis data adalah melnye ldelrhanakan data kel dalam belntulk 

lelbih muldah dibaca dan diintelrpreltasi yang selringkali melnggulnakan delskriptif 

kulalitatif selbagai alatnya. Pada ulmulmnya analisis data melnggulnakan meltodel 

triangullasi selbagai meltodel yang melnjamin kreldibilitas data. 

Pada pelnellitian, dilakulkan meltodel triangullasi pada analisis data. Pelnelliti 

melnggulnakan jelnis-jelnis triangullasi yaitul triangullasi sulmbelr data. Obselrvasi 

yang dilakulkan dalam waktul tiga minggul, wawancara melndalam telrhadap 

partisipan belrjulmlah tiga orang yang dianggap dapat melnjawab pelnellitian, 

dokulmelntasi ulntulk melmpelrkulat data yang dipelrolelh belrulpa gambar sellama 

mellaksanakan pelnellitian, dan pelnarikan kelsimpullan atas data-data yang suldah 

diolah. Pelnelliti melmasalahkan melngelnai stratelgi pelmbellajaran boarding 

school pada SD Tahfidz Rouldlotull Qulr’an telrhadap pelmbelntulkan karaktelr 

kelmandirian pelselrta didik dan bagaimanakah karaktelristik kelmandirian pelselrta 

didik SD Tahfidz Rouldlotull Qulr’an pada pelmbellajaran boarding school. 

4.4 Pembahasan 

A. Strategi pembelajaran boarding school SD Tahfidz Roudlotul Qur’an 

terhadap pembentukan karakter kemandirian peserta didik 

Stratelgi pelmbellajaran boarding school dalam melmbelntulk karaktelr 

kelmandirian pelselrta didik dibagi melnjadi dula yaitul stratelgi intelrnal dan stratelgi 

elkstelrnal (Basyar, 2020). Stratelgi intelrnal telrdiri dari pelrelncanaan, pelngajaran, 
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pellaksanaan, hulkulman dan hadiah dan elvalulasi. Stratelgi elkstelrnal yaitu l 

pelngelnalan, pelngawasan dan elvalulasi. SD Tahfidz Rouldlotull Qulr’an Delmak dalam 

melnelrapkan melngelmbangkan kelmandirian di lingkulngan boarding school julga 

delngan cara melmbulat jadwal pelmbellajaran selcara belrsamaan agar tidak 

melngganggul kelgiatan lain dan bisa maksimal. Sellain itul melmbelri bimbingan dan 

mellatih kelpada pelselrta didik yang di asrama, melmbelrikan pelmbinaan keltelrampilan, 

melngayomi pelselrta didik ulntulk melnjaga keltelnangan asrama, melmbelrikan kelgiatan 

yang melngasah keltelrampilan baik akadelmik dan non akadelmik selpelrti elkstra 

tambahan. 

Ulnsulr boarding school yang dimiliki SD Tahfidz Rouldlotull Qulr’an Delmak 

yaitul melmiliki sarana prasarana, pelngajar yang belrkulalitas, lingkulngan aman dan 

kondulsif. Sellain itul SD Tahfidz Rouldlotull Qulr’an Delmak julga melmiliki fasilitas 

yang lelngkap ulntulk melndulkulng pelrkelmbangan kelagamaan pelselrta didik. Selrta 

ilmul kelagamaan yang tidak selpelnulhnya dibelrikan di selkolah, selpelrti kelgiatan 

melnghafal dan mulrojaah dan julga kelgiatan pelmbellajaran Bahasa arab dan asing. 

Belrdasarkan catatan lapangan 3 pada hari Julmat tanggal 28 julni 2023, Pelnelliti 

selcara intelnsif melminta izin ulntulk mellihat kelgiatan siswa bagaimana dari melrelka 

banguln tidulr sampai tidulr lagi selhingga pelnullis dapat melngeltahuli selcara jellas 

bagaimana kelselharian melrelka di SD Tahfidz Rouldltull Qulran Delmak. Pelnelliti julga 

mellakulkan wawancara kelpada para pelngasulhan yang telrdiri kelpala pelngasulhan dan 

belbelrapa staff ataul pelmbimbing para siswa. Adapuln kelgiatan yang pelnelliti lihat 

ialah: 

Tabell 4. 2 Kelgiatan Pelnellitian Boarding School 
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Waktu Kegiatan 

03.45-04-30 Siswa banguln tidulr, ditandai delngan alarm maka siswa selgelra 

mellipat kasulr melrelka selndiri dan melnyulsulnnya delngan rapi, 

seltellah itul melrelka mandi, seltellah itul istirahat selbelntar 

melnulnggul waktul Azan Sulbulh dan shalat Sulbulh belrjamaah 

05.00-06.30 Para siswa mulrajaah Al-Qulran diawasi olelh pelndamping tiap 

kellompok baik pultra maulpuln pultri 
06.30-07.00 Sholat Dhulha belrsama dan Mulrojaah belrsama-sama 

07.00-07.30 Siswa sarapan, melmpelrsiapkan pelrsiapan kel selkolah dan 

pelrgi kel selkolah kelbeltullan selkolahnya belrdelkatan delngan 

boarding. 
07.30-12.00 Para siswa mellakulkan kelgiatan pelmbellajaran formal. 

12.00-13.00 Mellaksanakan Sholat Dhulhulr Belrjamah dan dianjultkan 

makan siang. 
13.00-14.30 Selmula anak belristirahat tidulr siang. 

14.30-15.00 Mandi sorel, Mulrojaah dan Sholat Asar Belrjamaah. 

15.00-17.00 Kelgiatan bellajar melngajar Tahfidz 

17.00-17.30 Makan sorel dan belrsantai 

17.30-18.30 Mulrojaah belrsama dan mellaksanakan sholat Magrib 

belrjamaah 

18.30-20.00 Kelgiatan bellajar melngajar Tahfidz 

20.00-20.30 Sholat isya’ belrjamaah dan wirid malam 

20.30-21.00 Bellajar wajib 

21.00-03.45 Tidulr Malam. 

Belrdasarkan hasil wawancara kelpada gulrul di boarding school Rouldlotull 

Qulr’an, gulrul dalam melmbulat jadwal kelgiatan anak delngan melmpelrhatikan 

keladaan siswa dan kelgiatan asrama yang lain selhingga diharapkan sellulrulh siswa 

dapat melngikulti jadwal yang tellah dibulat olelh gulrul dan tidak melngganggul kelgiatan 

lain yang ada di boarding school. 

Dalam melnelntulkan stratelgi pelmbellajaran dan pelndidikan. tuljulan, prinsip, 

alat yang digulnakan, optimalisasi sarana prasarana, matelri yang dibelrikan, 

kulrikullulm yang digulnakan, pelndelkatan dan meltodel yang digulnakan, delngan 

dikoordinir olelh pelmimpin boarding school. Belrdasarkan hasil pelnellitian dipelrole lh 

informasi bahwa boarding school melngikulti kulrikullulm yang belrlakul ulntulk selkolah 

formal. Saat ini SD Raouldhotull qulr’an melnggulnakan kulrikullulm 2013 ulntulk kellas 
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III, IV, V dan Vi dan melnggulnakan kulrikullulm melrdelka ulntulk kellas I dan II. 

Pelmbellajaran di asrama difokulskan ulntulk tuljulan melnghafal al-Qulr’an. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi, Pelnelliti melmpelrhatikan para pelselrta didik mulrajaah 

selcara belrkellompok, seltiap kellompok ada 10-15 anak. Pelselrta didik mulrojaah selrta 

melnghafal Al-Qulran dan mulrojaah ini di lakulkan selkitar 2 jam. 

Cara pelngajaran seltiap pelmbina melmpulnyai cara masing-masing dalam 

melmbimbing anak. Kelmandirian melrelka sangat kellihatan melrelka tidak ada yang 

sambil belrmain keltika mulrojaa. Saat kelgiatan mulrojaah telrdapat atulran dari para 

ulstadz-ulstadzah yaitul pelselrta didik diwajibkan mulrojaah selbellulm belrmain. Bagi 

siswa yang bellulm muljojaah bellulm dipelrbolelhkan belrmain. Kelmandirian pelselrta 

didik telrlihat keltika pelselrta didik melnulnggul giliran ulntulk mulrojaah. Selbellulm 

mellakulkan storan hafalan pelselrta didik selcara mandiri melnghafal selndiri dullu l 

sulpaya keltika melnyeltor hafalan kelpada ulstadzah hafalan dapat belrjalan delngan 

lancar. 

Stratelgi pelngawasan diintelgrasikanmellaluli kelrjasama yang kulat baik antar 

komponeln lelmbaga pelndidikan SD Tahfidz Rouldlotull Qulr’an mellipulti: kakak 

pelmbina asrama, gulrul tahfidz, gulrul selkolah, wali kellas, selculrity, dan delngan 

pelselrta didik. Elfelktifitas pelngawasan dilakulkan delngan pelngulatan pelndidikan amar 

makrulf nahi mulngkar dalam diri pelselrta didik mellaluli pelmbe llajaran madrasah 

diniyah, dan pelngawasan pelmbina dalam kelhidulpan selhari-hari siswa di asrama. 

Hulkulman dan Hadiah. Belntulk pelmbelrian hadiah belrulpa matelri maulpu ln 

nonmatelri. Belrdasarkan wawancara pelmbelrian hadiah belrulpa matelri misalnya 

pelmbelrian jilbab bagi siswa yang melmpelrolelh hafalan telrbanyak, pelmbelrian 
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hadiah non matelri belrulpa pelmbelrian puljian bagi siswa yang rajin mellakulkan 

mulroja’ah. Pelmbelrian hulkulman dilakulkan delngan tanpa melnyelntulh aspelk fisik dan 

belrsifat pelmbelrian binaan. Namuln jika pelselrta didik mellakulkan pellanggaran yang 

belrdampak pada kelrulsakan maka pelselrta diwajibkan melngganti rulgi barang yang 

tellah dirulsak. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, sellulrulh anggota kelpelngulrulsan boarding 

school mellakulkan rapat gulna mellakulkan elvalulsi kelgiatan bellajar melngajar di 

boarding school. Rapat dilakulkan minimal satul kali dalam seltahuln gulna 

melmbeldakan tingkat kellas. Pelselrta didik yang masih kelcil dan barul masulk masih 

bultulh pelrhatian dan kasih sayang selbagai kellularga barul. Pelselrta didik yang suldah 

lama culkulp delngan melngawasi dan melngelcelk saja keladaan dan kelbultulhan pelselrta 

didik. 

Dari pelnjellasan di atas dapat disimpullkan bahwa kelgiatan pelselrta di asrama 

melrulpakan faktor dominan dalam melmbelntulk karaktelr kelmandirian, seldangkan 

faktor lainnya adalah mellaluli pelmbelrian motivasi, tanggulng jawab, pelndidikan 

agama dan litelrasi, dan pelndidikan elkstrakulrikullelr. 

Stratelgi elkstelrnal di boarding school Rouldlotull Qulr’an yaitul : 

 

1.  Pelngelnalan melngelnai boarding school Rouldlotull Tahfidz Qulr’an 

dilakulkan selcara formal dan informal. Pelngelnalan formal dilakulkan 

keltika wali santri melnyelrahkan pelselrta didik kel pihak boarding school 

dan saat wali santri melngambil bulkul raport. Pelngelnalan informa 

dilakulkan selcara akif di sosial meldia yaitul groulp WhatsApp yang belrisi 
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wali santri dan pelngulruls asrama, selrta dilakulkan pada saat wali santri 

melnjelngulk pelselrta didik. 

2. Pelngawasaan dilakulkan selcara aktif antara pelngulruls / ulstadz ulstadzah 

delngan wali santri keltika santri libulran. Baik ibulran selmelstelr maulpuln 

libulran ramadhan. Keltika libulran pelselrta didik dibelri kartul pelngelndali 

santri. 

3. E lvalulasi selcara formal dilaulkan pada saat pelrtelmulan delngan wai santri 

saat pelngambilan raport dan selcara informal mellaluli sosial meldia di 

groulp WhatsApp. 

Belrdasarkan hasil wawancara telrhadap gulrul melngelnai stratelgi gulrul dalam 

melmbelntulk kelmandirian pelselrta didik dipelrolelh informasi selbagai belrikult: 

1. Gulrul mellibatkan pelselrta didik dalam prosels pelmbelntulkan kelmandirian 

pelselrta didik delngan melmbiarkan pelselrta didik melnata kelpelrlulannya 

selndiri dari saat belrangkat selkolah selpelrti melnata mata pellajaran 

selndiri,banguln tidulr melnata telmpat tidulr selndiri, melnelntulkan selragam dan 

melnggulnakan selragam selndiri, melmakai selpatul, melngikulti sholat dhulha 

belrsama-sama selrta belrpamitan keltika belrangkat selkolah. 

2. Pelmbina melngelvalulasi kelmandirian delngan cara melmbeldakan tingkat 

kellas. Pelselrta didik yang barul masulk masih bultulh pelrhatian dan kasih 

sayang selbagai kellularga barul. Pelselrta didik yang suldah lama culkulp delngan 

melngawasi dan melngelcelk saja keladaan dan kelbultulhan anak. Bahkan lelbih 

julga melnanamkan kelpeldullian lingkulngan delngan melngajarkan melnjaga 

kelbelrsihan dan melnjaga kelselhatan diri selndiri. Melnjaga kelbelrsihan baik 
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kelbelrsihan badan maulpuln kelbelrsihan lingkulngan selkitar. Gulna melmbantul 

siswa melmbelntulk kelmandirian melrawat diri delngan melndampingi siswa 

melmbiasaan keltika jam makan pada waktul istirahat tiba ulntulk melnculci 

tangannnya selndiri selbellulm makan dan melngambil makanann yang tellah di 

seldiakan ditelmpatnya sulpaya siswa telrbiasa dalam hal kelmandirian 

melrawat diri. 

3. Gulrul melmbantul pelselrta didik dalam melmbelntulk kelmandirian melrawat 

barang delngan cara melmbelrikan contoh kelpada pelselrta didik, melrawat dan 

melnata barang barang yang kita miliki dan barang-barang yang ada di 

pondok ini delngan baik. Gulrul sellalul belrulsaha telrtib, rapi dan belrsih dalam 

melnjaga selrta melrawat barang. Jadi jika dilihat olelh siswa-siswa disni bisa 

selbagai contoh yang baik. 

4. Gulrul melmbantul siswa dalam melmbelntulk kelmandirian telrhadap 

lingkulngan. Gulrul belrpelran selbagai fasilitator ulntulk melndorong siswa 

sulpaya melmiliki kelmandirian. Mellatih kelmandirian telrhadap lingkulngan 

biasanya diadakan kelgiatan belrsih-belrsih belrsama, gotongroyong selpelrti 

melnyikat delpan kamar mandi, melmbelrsikan sampah-sampah dilingkulngan 

boarding, melnata ullang rulangan-rulang di boarding belrmaksuld melnciptakan 

sulasana barul sulpaya anak-anak tidak bosan. 

Tantangan ataul kelsullitan yang dihadapi gulrul dalam melmbantul pelselrta didik 

melngelmbangkan kelmandirian salah satulnya yaitul adanya orang tula yang tidak telga 

telrhadap anaknya ataul telrlalul sayang kelpada anaknya, telrlalul melmanjakan anaknya 

maka dapat melmicul anak kulrang mandiri selhingga seltiap mellakulkan selsulatul sellalul 
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melminta bantulan kelpada orang lain. Gulna melngatasi hal telrselbult para pelmbina 

lelbih melngawasi anak telrselbult teltapi tidak melmbantul sulpaya anak telrbiasa 

melmelnulhi kelbultulhannya selndiri. 

B. Karakteristik Kemandirian Peserta Didik SD Roudlotul Qur’an pada 

Pembelajaran Boarding School 

Data karaktelristik kelmandirian pelselrta didik SD Raouldlotull Qulr’an dipelrolelh 

dari data hasil obselrvasi dan wawancara telrhadap pelselrta didik dan alulmni selrta 

melmbandingkan delngan kajian litelratulr melngelnai kelmandirian pelselrta didik. 

Capaiaan kelmandirian pelselrta didik delngan prosels pelndidikan karaktelr 

kelmandirian pelselrta didik selcara psikologis dan sosiokulltulral selrta pelnelrapan 

pelndidikan kelmandirian diselkolah dapat dilihat delngan melmbelrikan pelmbellajaran 

kelagamaan delngan meltodel yang melnyelnangkan dan tidak melmbulat pelselrta didik 

jelnulh dan belrkelgiatan sosial melnghasilkan pribadi pelselrta didik telrlatih ulntulk 

mandiri. Kelbelrhasilan Pelndidikan yang tellah dicapai pelselrta didik salah satulnya 

kelmandirian telrhadap lingkulngan melngadakan belrsih-belrsih belrsama, gotong- 

royong selpelrti melnyikat delpan kamar mandi, melmbelrsikan sampah-sampah 

dilingkulngan boarding dan melmbelri contoh dan dibiarkan melnelrapkan telori yang 

suldah diajarkan. Hal telrselbult dilaksanakan ulntulk melmacul kelmandirian pelselrta 

didik yang akan melnjadi kelbiasaan dalam mellakulkan selsulatul, hal telrselbult baik 

dilakulkan pelselrta didik delngan katelgori yang melmang baik dalam pelngelmbangan 

kelmandiriannya. 

Sellain itul dapat dilihat hasil obselrvasi yang dilakulkan pelnelliti pelselrta didik 

suldah mandiri dan bisa belrtanggulng jawab atas kelpelntingannya selndiri, hanya saja 
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kulrang pelrcaya diri saat melrelka seltoran hafalan, kulrang sabar keltika melnulnggu l 

selsulatul selrta belbelrapa pelselrta didik kulrang bisa melnyampaikan apa yang 

dirasakan. Kelmandirian pelselrta didik didampingi olelh pelmbimbing delngan cara 

melmbantul pelselrta dalam melmbangulnkan tidulr, melngingatkan shalat, melnyiapkan 

makan, melnyimak hafalan. 

Kelmandirian telrdiri dari tiga belntulk yaitul kelmandirian elmosional, tingkah 

lakul dan nilai. Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelselrta didik melmiliki kelmandirian 

elmosional hal ini dapat telrlihat dari hasil wawancara telrhadap pelselrta didik, 

Stelinbelrg (2014). Pelselrta didik melrasa selnang mellakulkan kelgiatan di boarding 

school karelna adanya telman yang banyak dan dapat melnghafal al-qulr’an 

melskipuln tanpa didampingi olelh orang tula, melskipuln pelselrta didik ingin belrtelmu l 

delngan orangtula karelna kangeln delngan orang tula namuln pelselrta teltap mellakulkan 

kelgiatan di boarding scool delngan pelnulh selmangat dan melrasa selnang. Pelselrta 

didik julga melmiliki kelmandirian tingkah lakul, belrdasarkan hasil obselrvasi pelselrta 

didik selcara mandiri melnyiapkan kelbultulhannya selndiri selpelrti kelbultulhan keltika 

belrangkat selkolah formal maulpuln mulrojaah, melnyiapkan kelbultulhan salat, mandi 

maulpuln makan. Pelselrta didik julga melmiliki kelmandirian nilai. Kelmandirian nilai 

pelselrta didik dilihat keltika mulrojaah. Keltika mulroja’ah selmula pelselrta didik fokuls 

mellakulkan mulroja’ah dan tidak ada pelselrta didik yang belrmain selndri maulpu ln 

belrmain delngan telmannya selbellulm kelgiatan mulroja’ah sellelsai. Hal telrselbult 

melnjellaskan bahwa pelselrta didik melngelrti bahwa belrmain di kelgiatan mulroja’ah 

adalah tidak belnar. 
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Pelselrta didik di boarding school dapat aktif melngikulti kelgiatan di 

boarding school, kompelteln dalam melnghafal Al-Qulr’an, tidak belrgantulng kelpada 

orang lain, belrani me llakulkan selmula kelgiatan tanpa didampingi olelh orang tula, 

melmiliki kelinginan bellajar melnghafal al qulr’an, selmangat belrlatih melnghafal al 

qulr’an, dan melncoba melnyeltorkan hafalan selcara maksimal selrta pelselrta didik 

suldah melmiliki gambaran masa delpan yaitul ingin melnjadi hafodz ataul pelnghafal 

Al-Qulr’an. Belrdasarkan ulraian telrselbult selsulai delngan ciri-ciri kelmandirian 

bellajar melnulrult mullyaningtyas (2007) yaitul pelselrta didik dapat dikatakan mandiri 

jika melmiliki ciri yaitul: aktif, krelatif, inovatif, kompelteln, dan tidak belrgantulng 

pada orang lain, pribadi yang belrani, melmiliki kelinginan bellajar, belrlatih, 

melncoba dan melrasakan belrdasarkan pelngalaman hidulpnya dan melmiliki 

gambaran hidulp selsulai kelinginannya. 

Belrdasarkan ulraian di atas dapat dikeltahuli bahwa pelselrta didik di boarding 

school Roululdlotull Tahfidz Qulr’an dapat belrfikir dan dapat mellakulkan kelgiatannya 

selcara belbas delngan dampingi olelh pelmbimbing boarding school. Melnulrult 

kasmadi (2013) pelselrta didik yang melmiliki kelmampulan dasar dari individul ulntulk 

belrfikir dan belrtindak selcara belbas dapat dikatakan bahwa individul telrselbult 

melmiliki kelmandirian. Olelh selbab telrselbult dapat disimpullkan bahwa stratelgi 

pelmbellajaran di boarding school Rouldlotull Qulr’an dapat melnghasilkan pelselrta 

didik yang mandiri. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Seltellah pelnelliti mellakulkan pelnellitian melngelnai pelmbellajaran boarding 

school dalam melngelmbangkan karaktelristik pelrselrta didik di SD Tahfidz Rouldlotull 

Qulr’an Delmak, maka dapat diambil kelsimpullan selbagai belrikult : 

1. Dari ullasan melngelnai stratelgi pelmbellajaran boarding school melmiliki 

dampak positif telrhadap pelmbelntulkan karaktelr kelmandirian pelselrta didik 

di SD Tahfidz Rouldlotull Qulr’an Delmak. Mellaluli kelgiatan-kelgiatan dan 

parsisipasi dari pelmbina dan kelpala boarding selndiri. Delngan itul pelselrta 

didik celndelrng melngelmbangkan kelmampulan dan belkelrja selcara mandiri. 

Pelndelkatan pelmbellajaran yang intelnsif dan intelraktif di lingkulngan 

boarding school julga belrpelran dalam melngasah kelmandirian pelselrta didik. 

Delngan delmikian implelmelntasi stratelgi pelmbellajaran di selkolah boarding 

school dapat melnjadi kontribultor yang signifikan dalam melmbelntulk 

karaktelr kelmandirian gelnelrasi mulda. 

2. Sarana dan prasarana yang dimiliki SD Tahfidz Rouldlotull Qulr’an Delmak 

digulnakan selbagai pelndulkulng kelmandirian pelselrta didik boarding school 

yang mellipulti telmpat ibadah, rulang makan, rulang istirahat telrpisah pultra 

dan pultri, kamar mandi dan toilelt yang banyak dan belrsih. Seltiap kompone ln 

kelgiatan yang dilaksanakan pelselrta didik melmiliki nilai-nilai pelndidikan 

didalamnya. Mellaluli Pelndidikan karaktelristik kelmandirian selcara rultin, 
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selhingga dapat belrkelmbangnya kelmandirian elmosi, kelmandirian elkonomi, 

kelmandirian intellelktulal dan kelmandirian sosial. 

Dalam pelmbellajaran boarding school di SD Tahfidz Rouldlotull Qulran 

Delmak melmiliki belbelrapa faktor pelndulkulng dan pelnghambat. Faktor 

pelndulkulng yaitul lingkulngan yang kondulsif delngan di adakanya jadwal 

kelgiatan, adanya pelratulran yang haruls di ikulti. Seldangkan faktor pelnghambat 

yaitul tingkat komulnikasi ataul sosialisasi delngan lingkulngan maka dari selgi 

kelmandirian anak akan celndelrulng melnjadi anak yang pelmalul. 

B. Saran 

 

Belrdasarkan kelsimpullan dari hasil pelnellitian ini, belrikult saran-saran 

selbagai bahan pelrtimbangan belrbagai pihak : 

1. Kelpada selkolah ulntulk telruls melningkatkan pelrbaikan dalam sarana 

prasarana delmi kelnyamanan pelselrta didik gulna melngoptimalkan 

kelmandirian pelselrta didik. 

2. Belbelrapa program yang tellah dibulat tidak belrjalan selsulai jadwal yang 

tellah dibulat, ulntulk itul haruls ada pelmantaulan dan kelmatangan dalam 

pelmbulatan program 
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